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ABSTRACT. The demand for an independent curriculum so that learning is carried out in
accordance with students needs can be realized through realistic mathematics education. One
context that can be used in realistic mathematics education is the Islamic context, which can
contribute to character formation and fostering Islamic values in students. Therefore, it is important
to develop realistic mathematics education tools with an Islamic context. Meanwhile, realistic
mathematics education tools with an Islamic context in statistics material are still very limited so
efforts need to be made to develop these learning tools. In this case, the tools in question are open
modules and Student Activity Sheets (LKPD). In order for the device to be suitable for use, its
validity must be tested. The aim of this reseatch is to determine the validity of teaching modules and
LKPD based on realistic mathematics education with an Islamic context on statistics material. This
research is development research using the Plomp model. Validity test data was obtained from
validation results by experts using a validity test sheet instrument in the form of a questionnaire
which was analyzed using a Likert scale. The results of the validity test for teaching modules and
Student Worksheets based on realistic mathematics learning with an Islamic context as a whole
obtained a very valid category so that the learning tools were suitable for use.

Keywords: teaching module; student activity sheets; realistic mathematics education; validation;
islamic context.

ABSTRAK. Tuntutan kurikulum merdeka agar pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dapat diwujudkan melalui pembelajaran matematika realistik. Salah satu konteks yang
dapat digunakan dalam pembelajaran matematika realistik adalah konteks islami, yang dapat
memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter dan menumbuhkan nilai-nilai islam pada
peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan perangkat pembelajaran matematika realistik dengan
konteks islami menjadi penting untuk dilakukan. Sementara itu, perangkat pembelajaran matematika
realistik dengan konteks islami pada materi statistika masih sangat terbatas schingga perlu
diupayakan pengembangan perangkat pembelajaran tersebut. Dalam hal ini, perangkat yang
dimaksud adalah modul ajar dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Agar perangkat tersebut
layak untuk digunakan maka harus diuji validitasnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui validitas modul ajar dan LKPD berbasis pembelajaran matematika realistik dengan
konteks islami pada materi statistika. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model
Plomp. Data uji validitas diperoleh dari hasil validasi oleh para ahli dengan menggunakan instrumen
lembar uji validitas berupa angket yang dianalisis dengan menggunakan skala Likert. Hasil uji
validitas untuk modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pembelajaran matematika
realistik dengan konteks islami secara keseluruhan memperoleh kategori sangat valid sehingga
perangkat pembelajaran layak untuk digunakan.

Kata kunci: modul ajar; LKPD; pembelajaran matematika realistik; validasi; konteks islami.

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman dan teknologi, maka berbagai penyesuaian harus terus dilakukan,
termasuk penyesuaian pada sistem pendidikan di sekolah. Kehadiran Nadiem Makarim selaku
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Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia yang mencetuskan
adanya pembaruan kurikulum yaitu kurikulum merdeka (Manalu, Sitohang, Heriwati, & Turnip,
2022). Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang menuntut adanya kemandirian untuk belajar
bagi peserta didik. Peserta didik diberikan kebebasan dalam memperoleh dan mengakses ilmu
dimana pun mereka berada (Vhalery, Setyastanto, & Leksono, 2022). Fleksibilitas belajar dalam
kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk terus menggali potensi dan
kemampuan diri mereka baik di pendidikan formal maupun non formal. Selain itu, kurikulum
merdeka juga memberikan keleluasaan dan kebebasan bagi guru untuk berkreasi dan berinovasi
dalam merancang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik.

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum merdeka dikenal dengan sebutan
modul ajar. Dalam modul ajar termuat 3 komponen utama, yaitu komponen informasi umum,
komponen inti dan lampiran (Ariawan, Utami, Herlina, & Istikomah, 2022; Maulida, 2022; Yolanda,
2021). Dalam komponen informasi umum memuat: identitas modul (yang berisi identitas penulis
modul, tahun modul ajar dibuat, jenjang sekolah, fase dan kelas, serta alokasi waktu), kompetensi
awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik serta model pembelajaran.
Dalam komponen inti memuat: tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik,
kegiatan pembelajaran, asesmen serta remedial dan pengayaan. Dalam lampiran memuat bahan
bacaan guru dan peserta didik, lembar kerja peserta didik (LKPD), glosarium dan daftar pustaka.

Modul ajar memiliki peran yang penting dalam menopang guru untuk merancang proses
pembelajaran. Dalam penyusunan modul ajar, guru memiliki peranan yang sangat penting. Guru
diasah kemampuannya untuk berinovasi dalam menyusun modul ajar. Guru harus menyusun modul
ajar dengan maksimal agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan dapat meningkatkan
antusiasme peserta didik dalam belajar. Namun, kurikulum merdeka yang tergolong baru
menyebabkan guru kesulitan dalam merancang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum merdeka (Teguh Harianto & Wibowo, 2023). Kurangnya literatur dan pengetahuan guru
mengenai perangkat pembelajaran dalam kurikulum merdeka juga merupakan suatu masalah yang
serius. Dengan demikian, perlu dilakukan pengembangan terkait modul ajar dan LKPD yang sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan peserta didik.

Penerapan kurikulum merdeka diharapkan mampu meningkatkan mutu dan kualitas dari
pembelajaran, termasuk pada pembelajaran di bidang matematika (Purba dkk., 2022). Pembelajaran
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-harinya
sechingga peserta didik merasakan manfaat dari belajar. Hal ini sesuai dengan pembelajaran
matematika realistik yang dalam penerapannya yang berorientasi pada matematisasi pengalaman
schari-hati (mathematize of everyday experience) dan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-
hari (Afsari, Safitri, Harahap, & Munthe, 2021; Asmawati & Granita, 2023; Dalti & Kurniati, 2020).
Heuvel-panhuizen dkk. (2014) mengatakan bahwa saat pembelajaran matematika yang abstrak
dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik maka pembelajaran yang diterima akan
berkesan di benak peserta didik sehingga mereka dapat mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan mereka.

Pembelajaran matematika realistik merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri melalui
penggunaan situasi nyata yang bermakna sehingga dapat menjadi sumber belajar bagi mereka dalam
memahami konsep matematika (Johar, Aklimawati, Zubainur, Ikhsan, & Chandrawati, 2016; Lubis,
Nurdin, & Fitri, 2023; Samiah, Kurniati, Rahmi, & Yuniati, 2023). Ciri khas dari pembelajaran
matematika realistik adalah menjadikan situasi nyata sebagai tittk awal pembelajaran (Juandi,
Kusumah, & Tamur, 2022). Hal ini akan membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami
materi matematika yang akan diajarkan oleh guru karena pembelajaran matematika yang dirancang
akan menggunakan pengalaman sehari-hari peserta didik.

Sesuai dengan ciri pembelajaran matematika berdasarkan pembelajaran matematika realistik,
yang mendekatkan pengalaman peserta didik dalam proses belajar, maka menjadi penting untuk
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dapat merancang pembelajaran dengan memasukkan unsur budaya atau norma yang yang berlaku
dalam lingkungan peserta didik dalam proses belajar. Mengingat kehidupan masyarakat Aceh yang
kental dengan syariat islam, salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi pembelajaran
yang berorientasi dengan kebutuhan dan pengalaman peserta didik sesuai dengan tuntutan
kurikulum merdeka adalah dengan mengembangkan perangkat pembelajaran dengan konteks islami.
Upaya ini sesuai dengan pendapat Salafudin (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran
matematika realistik dengan konteks islami dapat memberikan kontribusi matematika dalam
pembentukan karakter dan memberikan penanaman nilai-nilai islam pada peserta didik.

Pembelajaran matematika realistik dengan bermuatan konteks islami yang dimaksud yaitu
pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman peserta
didik, seraya memasukkan dan memberi makna Islam sebagai titik awal dalam proses pembelajaran
(Nurjanah, 2021). Pada penelitian ini akan dirancang modul ajar dan LKPD berbasis pembelajaran
matematika realistik dengan konteks islami pada materi statistika. Materi statistika yang dimaksud
yaitu berupa bagaimana membaca dan menganalisis suatu kelompok data. Pada modul ajar dan
LKPD, konteks islami akan digunakan sebagai awal mula dari munculnya masalah-masalah realistik.
Konteks islami yang akan digunakan adalah amalan-amalan yang dapat dilakukan pada Bulan
Ramadhan. Dengan menggunakan konteks islami berupa amalan Bulan Ramadhan diharapkan
peserta didik dapat melakukan muhasabah diri mengenai amalan Bulan Ramadhan yang telah mereka
lakukan di tahun ini, dengan harapan mereka dapat meningkatkan amalan Bulan Ramadhan mereka
untuk Ramadhan di tahun depan.

Pembelajaran matematika dengan konteks islami diharapkan peserta didik tidak hanya
mampu dalam menyelesaikan soal-soal matematika saja. Akan tetapi peserta didik diharapkan juga
dapat meningkatkan pemahaman terkait ajaran agama islam (Imamuddin, 2022). Dan diharapkan
juga peserta didik dapat mengimplementasikan apa yang ia pelajari ke dalam kehidupannya sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan konsep kurikulum merdeka belajar yaitu ingin menghasilkan peserta didik
yang memiliki kemampuan analisis yang tajam, penalaran serta pemahaman yang komprehensif
dalam belajar untuk mengembangkan dirinya (Saleh, 2020).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu untuk dilakukannya pengembangan modul ajar
dan LKPD berbasis pembelajaran matematika realistik dengan konteks islami pada materi statistika.
Melalui pengembangan ini, diharapkan dapat menghasilkan suatu perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka serta sesuai dengan kebutuhan dan karakter peserta
didik. Agar perangkat pembelajaran tersebut layak untuk digunakan, maka harus diuji validitasnya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan
menggunakan model Plomp yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu preliminary research, development or
prototype phase dan assessment phase (Plomp & Nieveen, 2013). Pada tahap prelininary research dilakukan
analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis konteks serta
analisis bahan ajar yang telah ada. Pada development or prototype phase dilakukan pengembangan dan
pembuatan prototipe berupa modul ajar dan LKPD berbasis pembelajaran matematika realistik
dengan konteks islami untuk materi statistika pada matematika kelas VII SMP dan dilakukan
validasi oleh para ahli untuk menentukan kevalidan produk berupa modul ajar dan LKPD yang
dikembangkan. Pada assessment phase, dilakukan penilaian atau evaluasi akhir pada perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dengan melakukan uji lapangan. Karena adanya keterbatasan
dana dan waktu, maka penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan dan pembuatan
prototipe dengan uji validitas.

Pada produk berupa modul ajar, aspek yang akan divalidasi adalah aspek penyusunan modul
ajar yang merupakan validasi isi dan aspek isi yang disajikan, bahasa dan waktu yang merupakan
validitas konstruk. Sedangkan untuk LKPD aspek yang divalidasi berdasarkan aspek kelayakan
materi dan aktivitas, tampilan serta penggunaan bahasa.
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Teknik pengumpulan data melalui pengisian lembar validasi yang dilakukan oleh validator
terhadap masing-masing aspek yang ingin dinilai. Proses validasi dilakukan oleh pakar atau ahli yang
sesual dengan bidang kajiannya. Dalam hal ini terdapat 6 orang validator yang diambil dari 3 bidang
kajian, yaitu 3 orang untuk bidang matematika, 2 orang bidang agama dan 1 orang untuk bidang
teknologi pendidikan. Data pada lembar validasi akan dianalisis dengan mencari rata-rata dari setiap
aspek yang telah dinilai dengan menggunakan rumus:

Y. skor yang diperoleh

X = (1)

banyak validator
dengan kriteria pengkategorian pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitas

Rata-Rata Skor Kategori
x> 4,4 Sangat Valid
34<x <44 Valid
24<x<34 Cukup Valid
14<x<24 Kurang Valid
x<14 Sangat Kurang Valid
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk menghasilkan produk yang dikembangkan berupa
modul ajar dan LKPD berbasis pembelajaran matematika realistik dengan konteks islami pada
materi statistika yang valid. Berikut akan diuraikan hasil rancangan dan validasi perangkat
pembelajaran berupa modul ajar dan LKPD yang dikembangkan.

Modul Ajar

Modul ajar yang dihasilkan berupa modul ajar berbasis pembelajaran matematika realistik dengan
konteks islami yang didalamnya memuat 3 komponen utama, yaitu komponen informasi umum,
komponen inti dan lampiran. Dalam komponen informasi umum memuat: identitas modul (yang
berisi identitas penulis modul, tahun modul ajar dibuat, jenjang sekolah, fase dan kelas, serta alokasi
waktu), kompetensi awal, profil pelajar pancasila, sarana dan prasarana, target peserta didik serta
model pembelajaran. Dalam komponen inti memuat: tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna,
pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, asesmen serta remedial dan pengayaan. Dalam bagian
lampiran memuat bahan bacaan guru dan peserta didik dan glosarium.

Modul ajar dirancang sesuai dengan pembelajaran matematika realistik yang memuat amalan
di Bulan Ramadhan sebagai awal mula proses pembelajaran. Pada awal proses pembelajaran guru
dan peserta didik akan mendiskusikan terkait amalan yang dapat dilakukan selama Bulan Ramadhan.
Kemudian dari amalan Bulan Ramadhan yang ditemukan, guru membimbing peserta didik untuk
merumuskan pertanyaan yang akan digunakan untuk mengumpulkan data sesuai dengan amalan
Bulan Ramadhan yang mereka lakukan di Bulan Ramadhan 1444 H. Setelah data amalan terkumpul,
guru membimbing peserta didik dalam memproses, mengorganisir dan menganalisis data amalan
tersebut. Setelah guru membimbing, peserta didik melakukan analisis terhadap data amalan yang
telah terkumpul. Pada akhir pembelajaran guru memeriksa jawaban yang telah dibuat peserta didik
dan memberikan penguatan terhadap jawaban atau kesimpulan akhir yang harus diperoleh peserta
didik.

Setelah dilakukan perancangan modul ajar berbasis pembelajaran matematika realistik
dengan konteks islami, produk berupa modul ajar akan divalidasi oleh para ahli pada aspek
penyusunan modul ajar, isi yang disajikan, bahasa dan waktu. Hasil validasi modul ajar oleh para ahli
dapat dilihat pada Tabel 2.

224 | Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 7, No. 3, September 2024, 221 — 228



Validitas Modul Ajar dan I KPD Berbasis Pembelajaran Matematika Realistik dengan Konteks Islami pada Materi Statistika

Tabel 2. Hasil Validasi Modul Ajar oleh Para Ahli

No Aspek yang Dinilai Rata-Rata Kategori
I Penyusunan Modul Ajar
1. Kejelasan capaian pembelajaran 4,83 Sangat Valid
2. Kejelasan profil pelajar pancasila 4,00 Valid
3. Kesesuaian capaian pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 4,50 Sangat Valid
4. Kesesuaian capaian pembelajaran dengan tingkat perkembangan 5,00 Sangat Valid

siswa

II  Isiyang Disajikan

1. Sistematika penyusunan modul ajar 4,83 Sangat Valid
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran 5,00 Sangat Valid
matematika realistik
3. Kejelasan konteks islami dalam kegiatan pembelajaran 4,67 Sangat Valid
4.  Kesesuaian konteks islami dengan pengalaman siswa 5,00 Sangat Valid
5. Kejelasan skenario pembelajaran (kegiatan pembelajaran: awal, inti, 5,00 Sangat Valid
penutup)
III' Bahasa
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 4,00 Valid
2. Bahasa yang digunakan komunikatif 3,67 Valid
3. Kesederhanaan struktur kalimat 4,33 Valid
IV Waktu
1. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4,67 Sangat Valid
2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran 5,00 Sangat Valid
Secara Keseluruhan 4,61 Sangat Valid

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil uji validasi modul ajar untuk setiap aspek sudah valid
dan sangat valid. Untuk aspek penyusunan modul ajar baik dari kejelasan capaian pembelajaran,
kejelasan profil pelajar pancasila, kesesuaian capaian pembelajaran dengan tujuan pembelajaran serta
kesesuaian capaian pembelajaran dengan tingkat perkembangan peserta didik sudah sesuai dan dapat
dikatakan valid dengan memperoleh nilai validitas dalam rentang 4,00 hingga 5,00 dengan kategori
valid dan sangat valid. Ini berarti dari aspek penyususnan modul ajar yang dirancang sudah valid
menurut para ahli. Pada aspek isi yang disajikan, modul ajar yang dirancang berbasis pembelajaran
matematika realistik dengan konteks islami sudah valid dengan memperoleh nilai kevalidan pada
rentang 4,67 hingga 5,00 dengan kategori sangat valid. Pada aspek bahasa, baik dari penggunaan
bahasa sesuai dengan EYD, bahasa yang digunakan komunikatif dan kesederhanaan struktur kalimat
sudah dapat dikatakan valid dengan memperoleh nilai kevalidan 3,67 hingga 4,33 dengan kategori
valid. Pada aspek waktu meliputi kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dan rincian waktu untuk
setiap tahap pembelajaran berada dalam kategori sangat valid dengan nilai kevalidan berada dalam
rentang 4,67 hingga 5,00. Dan rata-rata secara keseluruhan aspek diperoleh nilai 4,61 yang berada
dalam kategori sangat valid sehingga modul ajar berbasis pembelajaran matematika realistik dengan
konteks islami pada materi statistika sudah dapat digunakan.

Berdasarkan hasil validasi oleh beberapa validator tersebut, terdapat beberapa saran untuk
petrbaikan modul ajar berbasis pembelajaran matematika realisttk dengan konteks islami. Salah
satunya pada aspek bahasa, ada beberapa penggunaan bahasa di modul ajar yang harus diganti dan
disesuaikan dengan EYD dan dibuat dengan bahasa yang lebih komunikatif agar pengguna modul
ajar nantinya dapat memahami maksud dari kegiatan pembelajaran yang telah dirancang dalam
modul ini.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dihasilkan adalah LKPD berbasis pembelajaran matematika realistik dengan konteks
islami pada materi statistika. Komponen yang termuat dalam LKPD yang dirancang adalah halaman
depan yang memuat judul materi, kelas, alokasi waktu, tujuan pembelajaran dan halaman
selanjutnya berisi rangkaian aktivitas yang harus diselesaikan oleh peserta didik.
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Aktivitas 1

diri dari d dosa yang telsh B

Peserta Didik e o

Bulan suci Ramadhan menjadi bulan yang dinanti dan dirindukan oleh umat muslim di seluruh
dunia. Ads banysk keutamasn yang tersimpsn di bulan ysng identik dengan pusass ini, salah
I satunya adalsh bulan penuh pengampunan. Umat muslim di seluruh dunis ssling berlomba untuk
i ) yang ada di bulan ini
i ibadsh. Banysk amalan ibadsh ysng

dapst kits Iskukan selama Bulan Ramadhan, seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawsh ini.

Materi : Menggunakan Data
Kelas/Semester : Vi/Genap
Pertemuan ke- : 1

Alokasi Waktu : 2 x40 menit

Tujuan Pembelajaran : Melalui diskusi peserta didik dik Pl 1.

d
dapat kamu temukan? Berikan penjelasanmu!

ymu sast Bulan Ramadhan kemarin, dats amalan sps ssja yang

pengumpulan data dan dapat menyajikan
data dalam iag /
Nama Kelompok :
Nama Anggota : 1.
2.
3.
4.
5.
6.

o

\

J

Gambar 1. Tampilan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD disusun berdasarkan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
matematika realistik dengan konteks islami. Aktivitas 1 yang harus diselesaikan peserta didik adalah
menemukan amalan-amalan yang dapat dilakukan selama Bulan Ramadhan. Amalan di Bulan
Ramadhan dipilih sebagai awal mula pembelajaran dimulai karena sesuai dengan pegalaman yang
dialami langsung oleh peserta didik dan melalui amalan di Bulan Ramadhan peserta didik juga dapat
mengumpulkan data-data yang kemudian data tersebut dapat dianalisis sesuai dengan materi
statistika yang akan mereka pelajari. LKPD berbasis pembelajaran matematika realistik dengan
konteks islami akan divalidasi oleh para ahli pada aspek kelayakan materi/aktivitas, aspek tampilan
dan aspek bahasa. Hasil validasi LKPD oleh para ahli dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD oleh Para Ahli

No Aspek yang Dinilai Rata-Rata Kategori
I Kelayakan Materi/Aktivitas
1. Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran 5,00 Sangat Valid
2. Keseuaian aktivitas dengan pembelajaran matematika realistik 4,50 Sangat Valid
3. Kesesuaian aktivitas dengan tingkat perkembangan siswa 5,00 Sangat Valid
4. Keruntutan aktivitas 4,83 Sangat Valid
5. Ketepatan penggunaan istilah 433 Valid
II  Tampilan
1. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan topik 4,67 Sangat Valid
2. Kesesuaian pengaturan tata letak 4,17 Valid
3. Tampilan menarik antusiasme belajar siswa 3,67 Valid
4.  Kesesuaian penggunaan jenis huruf 4,00 Valid
5. Kesesuaian penggunaan ukuran huruf 433 Valid
III' Bahasa
1. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 4,67 Sangat Valid
2. Bahasa yang digunakan komunikatif 4,17 Valid
3. Kalimat yang digunakan mudah dipahami 4,50 Sangat Valid
4. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir siswa 5,00 Sangat Valid
Secara Keseluruhan 4,49 Sangat Valid

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil uji validasi LKPD untuk setiap aspek sudah valid dan
sangat valid. Untuk aspek kelayakan materi/aktivitas sudah sesuai dan dapat dikatakan valid dengan
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memperoleh nilai validitas dalam rentang 4,33 hingga 5,00 dengan kategori valid dan sangat valid.
Ini berarti dati aspek kelayakan materi/aktivitas yang dirancang sudah valid menurut para ahli. Pada
aspek tampilan, LKPD yang dirancang berbasis pembelajaran matematika realistik dengan konteks
islami sudah valid dengan memperoleh nilai kevalidan pada rentang 3,67 hingga 4,67 dengan kategori
valid dan sangat valid. Pada aspek bahasa, baik dari kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia,
bahasa yang komunikatif, kalimat yang digunakan mudah dipahami dan kesesuaian kalimat dengan
taraf berpikir peserta didik sudah dapat dikatakan valid dengan memperoleh nilai kevalidan 4,17
hingga 5,00 dengan kategori valid dan sangat valid. Dan rata-rata secara keseluruhan aspek diperoleh
nilai 4,49 yang berada dalam kategori sangat valid sehingga LKPD berbasis pembelajaran
matematika realistik dengan konteks islami pada materi statistika sudah dapat digunakan.

Berdasarkan hasil validasi oleh beberapa validator tersebut, terdapat beberapa saran untuk
perbaikan LKPD berbasis pembelajaran matematika realistik dengan konteks islami. Salah satunya
pada aspek tampilan yaitu LKPD harus dibuat lebih menarik untuk meningkatkan antusiasme belajar
peserta didik dan juga menyesuaikan penggunaan jenis dan ukuran huruf agar LKPD terrlihat lebih
rapi dan terstruktur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah dapat
dikatakan valid dan layak digunakan. Penilaian validitas pada perangkat pembelajaran modul ajar
menghasilkan nilai kevalidan secara keseluruhan yaitu 4,61 dengan kategori sangat valid. Sedangkan
untuk perangkat pembelajaran berupa LKPD menghasilkan nilai kevalidan secara keseluruhan yaitu
4,49 dengan kategori sangat valid.
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